BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdiri Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan
Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan desa Lok Gabang didirikan oleh
beberapa orang tokoh masyarakat diantaranya H. Abdul Hamid, H. Abdussamad
dan Solewan pada tanggal 16 Maret 1965 diatas tanah yang diwakafkan oleh
seorang warga yang bernama H. Pulan dengan luas lahan 320 m?, luas bangunan

200 m? dengan nomor statistik 111263030065.

Adapun kepala sekolah yang berperan memimpin Madrasah Ibtidaiyah

Raudhatus Shibyan desa Lok Gabang sampai saat ini adalah :

a. Bapak H. Ismail (1965 - 1968 )

b. Bapak H. Sahran (1968 — 1971)

C. Bapak H. Abdullah (1971 - 1990)

d. Bapak Djumail (2009 —2013)

e. Bapak Ahmad Sam’ani (1990 — 1995)
f. Bapak Djumail (1995 —2000)

g. Bapak H. Abdullah (2000 —2003)

h. Bapak Djumail (2003 — 2009)

1. Bapak Mulyani (2009 — Sekarang)
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2, Letak MI.Raudhatus Shibyan

Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan terletak di Jalan Syekh Abdullah
Al Hindi Rt.02 Desa Lok Gabang Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar
Provinsi Kalimantan Selatan .

Letak Geografis Berada pada -3354919 Latitute, dan 114885741

Longitude. Dengan perbatasan sebagai berikut:

a. Sebelah Barat berbatasan dengan sungai

b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan desa

C. Sebelah Utara berbatasan dengan perumahan warga
d. Sebelah Selatan berbatasan mushalla

3. Sarana dan Prasarana MI.Raudhatus Shibyan
Bangunan terdiri dari bangunan permanen, berlantai beton, berdinding
beton dan beratap seng yang berbentuk huruf L. Sedangkan fasilitas-fasilitas yang

dimiliki sekolah ini terdiri dari:

a. Ruang belajar : 6 buah
¢. Ruang dewan guru : 1 buah
e. Ruang perpustakaan : 1buah
g. Lapangan upacara/olahraga : 1 buah
h. Kamar mandi/WC : 2 buah

4. Keadaan Guru dan Pegawai MI.Raudhatus Shibyan



Keadaan guru dan pegawai

MI.Raudhatus
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Shibyan Tahun ajaran

2014/2015 berjumlah 7 orang, terdiri dari 1 orang kepala sekolah. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Staf MI.Raudhatus Shibyan Tahun

2014/2015
Pendi
Jenis dikan
No Nama NIP Gol Jabatan
Kelamin Terak
hir
Kepala
1 | Mulyani L - - SMA
Madrasah
19730302200
2 | H. Arbaini, S.Ag L IIc S1 Guru
5011007
3 | Suaidi, A.Ma L - - D2 Guru
4 | Mahyudin L - - MAN Guru
5 | Anwar Fauzi L - - MAN Guru
6 | Hilnawati P - - SMIH Guru
7 | Sardiana, S,Pd.I P - - S1 Guru
8 | Laila, S.Pd P - - S1 Guru

Sumber Data : Dokumen Laporan Bulanan MI.Raudhatus Shibyan Mei

2015

S. Keadaan Siswa MI.Raudhatus Shibyan
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Siswa MI.Raudhatus Shibyan tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 52
orang, terbagi atas 25 orang perempuan dan 27 orang laki-laki. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Siswa MI.Raudhatus Shibyan

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 I 8 3 11

2 1T 3 5 8

3 111 4 4 8

4 v 2 4 6

5 \Y% 5 5 10

6 VI 5 4 45
Jumlah 27 25 52

Sumber Data : Dokumen Laporan Bulanan MI.Raudhatus Shibyan Mei
2015

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V MI.Raudhatus Shibyan pada tahun ajaran
2014/2015 yang berjumlah 10 orang terbagi atas 5 orang laki-laki dan 5 orang
perempuan.

6. Visi, Misi dan Tujuan MI. Raudhatus Shibyan
a. Visi
“Terwujudnya siswa yang beriman dan bertagwa, berwawasan  Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta berakhlak terpuji”
b. Misi

1) Meningkatkan penyelenggaraan Pendidikan dan Pengajaran yang Agamis.
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2) Meningkatkan personalia sesuai dengan keahliannya.

3) Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler.

4) Meningkatkan sarana dan prasarana Madrasah.

5) Meningkatkan kerja sama dengan orang tua dan masyarakat.

c. Tujuan

Menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak terpuji, berkpribadian,
mandiri, cerdas, inopatif, kreatif, terampil, berdisiplin, bertanggung jawab,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki semangat kebangsaan dan cinta
tanah air.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan Pertama

Tindakan kelas siklus I pertemuan pertama tanggal 27 April 2015 ( 2x35
menit)
a. Perencanaan (Planning)
Pada siklus 1 pertemuan pertama ini dipersiapkan perangkat
pembelajaran sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa pada saat
pembelajaran.
3) Menyusun alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa
menerima materi pelajaran yang disajikan setelah pembelajaran

berlangsung, serta menyiapkan daftar nilai siswa.
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b. Pelaksanaan (Acting)
1. Kegiatan Awal (10 menit)

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

b) Guru bersama siswa membaca doa sebelum pelajaran dimulai.

¢) Guru mengecek kehadiran siswa.

d) Guru melakukan pengelolaan kelas agar siswa siap menerima
materi pelajaran.

e) Guru memberikan motivasi.

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
disampaikan/dipelajari.

g) Guru melakukan apersepsi.

2. Kegiatan inti (50 menit)

a) Guru menjelaskan materi pelajaran tentang alat pencernaan pada
manusia.

b) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang alat pencernaan
pada manusia.

¢) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi persoalan-
permasalahan dan kartu yang berisi jawabannya

d) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan
soal/jawaban.

e) Setiap siswa mencari kartu soal/jawaban yang cocok dengannya
dengan waktu yang telah di tetapkan.

f) Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi nilai-reward.
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g) Setelah satu babak, kartu dikumpul lagi dan kartu dikocok lagi dan

dibagi kembali seperti langkah-langkah sebelumnya.

h) Siswa membuat kesimpulan dari hasil setiap kelompok.

3. Kegiatan akhir (10 menit)

a) Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran.

b) Guru mengadakan evaluasi berupa tes tertulis untuk mengukur

tingkat keberhasilan siswa .
¢) Guru memotivasi dan memberikan PR.
d) Guru menutup pelajaran.
c. Pengamatan (Observation)

1) Observasi Aktivitas Guru

Hasil observasi dari teman sejawat pada siklus I pertemuan

pertama ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3: Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I pertemuan pertama

. . . Dilaksanakan
No Indikator /Aspek yang Diamati Ya Tidak
I | Pra Pembelajaran
1 | Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) v
2 | Memeriksa kesiapan siswa v
3 | Mengabsen siswa v
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan v
dikembangkan.
5 Menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan | v/
tulis.
6 | Apersepsi v
7 | Motivasi v
II | Kegiatan Inti Pembelajaran
3 Menjelaskan alat pencernaan pada manusia tentang v
rongga mulut dan kerongkongan
9 | Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi persoalan v
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atau permasalahan dan kartu yang berisi jawabannya
10 Guru membagikan kartu kepada setiap siswa yang berisi | v°
soal atau jawaban yang dibagi secara acak
11 Guru meminta setiap siswa mencari kartu jawaban atau v
soal yang cocok dengan isi kartu yang dipegangnya
12 Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi nilai- v
reward.
Setelah satu babak, kartu dikumpul lagi dikocok dan v
13 | . .
dibagikan kembali
14 | Menguasai kelas v
15 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi v
(tujuan) yang ingin dicapai.
16 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut. v
17 | Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan v
18 | Mengaitkan pengusaan materi pelajaran v
19 | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan v
20 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu | v/
21 | Menggunakan media v
22 | Menggunakan metode v
23 Menumbuhkan partisifasi keaktifan siswa dalam v
pembelajaran
o4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa misal v
dalam bentuk pertanyaan
25 | Menumbuhkan keceriaan siswa dalam belajar. v
6 Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik, | v
dan benar.
27 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa v
III | Kegiatan Akhir
73 Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai dengan v
kompetensi (tujuan).
29 | Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa. v
30 Memberikan tugas kepada siswa untuk remedial dan v
pengayaan
31 | Menutup pelajaran. v
Jumlah 22 9

Berdasarkan tabel di atas dapat dipersentasekan skor aktivitas guru
sebagai berikut:

22
Persentasi = — x 100 =70,96 %
31
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Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa skor
aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru adalah sebesar 70,96 %

termasuk kategori baik.

2) Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4: Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan Pertama

No Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya | Tidak
I | Kegiatan Awal:
1. Siswa memperhatikan apersepsi v
2. Siswa termotivasi mengikuti pelajaran v
3. Siswa memahami tujuan pembelajaran v
4. Siswa memahami tugas yang dikerjakan v
II | Kegiatan Inti:
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru v
6. Siswa Mengajukan atau menjawab pertanyaan. v
7. Siswa melakukan permintaan guru dengan ceria v
8. Siswa beraktivitas mencari pasangan kartu yang v
dimilikinya dengan semangat
9. Siswa melaporkan kepada guru ketika ia sudah v
menemukan pasangan kartunya dengan segera
10.Siswa sangat bersemangat mengikuti proses belajar v
IIT | Penutup:
11. Siswa memperhatikan saat dilakukan refleksi v
pembelajaran
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12. Siswa bersama guru membuat kesimpulan v
13. Siswa mengikuti tes hasil belajar v
JUMLAH 9 4

Berdasarkan tabel di atas dapat dipersentasekan skor aktivitas
siswa dalam pembelajaran sebagai berikut:
Total 9

= x 100 = 69,23 % = baik.
Skor Maksimal 13

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa skor
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah sebesar 69,23%,

termasuk kategori baik.

3) Prestasi siswa
Hasil testertulis untuk mengetahui prestasi siswa tentang alat
pencernaan pad manusia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5: Nilai Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan Pertama

No | Nama Nilai Keterangan
1 Ahmad Muhibbin 50 Tidak Tuntas
2 Ahmad Nasro Maulidi 60 Tuntas
3 Ahmad Zakaria Pujo Pengestu 50 Tidak Tuntas
4 Laila Aspia 50 Tidak Tuntas
5 Mas'adah 60 Tuntas
6 Muhammad Seman 70 Tuntas
7 Nurlaili 70 Tuntas
8 Nur Syipa 60 Tuntas
9 Sofriah 60 Tuntas
10 | Zainal Aqli 50 Tidak Tuntas
Jumlah 580
Rata-rata 58
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Tabel 4.6 Distribusi hasil belajar siswa dalam pembelajaran siklus 1

pertemuan pertama

Nilai
No
N)

Frekuensi

(F)

NxF

Persentase
(%)

100

90

80

70

140

20

60

240

40

50

200

40

40 - ; -

30 - - -

O (0| N[N —

20 - - -

10 - - -

—_ | —_
— O

0 -

Jumlah 10 580 100

Rata-rata 58

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil
tes formatif siswa adalah 58. Hal ini berarti masih dirasa perlu untuk
ditingkatkan. Ketuntasan belajar individual yang ditetapkan yaitu 60.
Siswa yang tuntas secara klasikal hanya sebanyak 6 orang (60%), dengan
kategori baik 20%, dan kategori cukup 40%, sedangkan yang tidak tuntas
atau kategori kurang sebanyak 4 orang (40%). Dari hasil ini berati
Ketuntasan secara klasikal belum tercapai. Karena itu, tindakan kelas

dilanjutkan pada pertemuan kedua.

d. Refleksi (Reflecting) Hasil Siklus I Pertemuan Pertama

Berdasarkan hasil observasi dari teman sejawat dan telah dilakukan
diskusi dengan teman sejawat atau observer, penulis dapat melihat
beberapa kekurangan dalam aktivitas guru dan siswa pada siklus I
pertemuan pertama yaitu sebagai berikut.

Pada aktivitas guru paling tidak ada sembilan aspek yang masih belum
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terlaksana dengan baik, yaitu;
1) Dalam kegiatan awal guru tidak memeriksa kesiapan siswa.
2) Guru tidak memotivasi belajar siswa.
3) Kurang mengusai kelas.
4) Dalam melaksanakan pembelajaran tidak sesuai dengan kompetensi
yang diinginkan.
5) Dalam pembelajaran tidak melaksanakan pembelajaran secara runtut.
6) Guru tidak mengaitkan penguasaan materi pelajaran.
7) Guru tidak menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.
8) Dalam menyimpulkan pelajaran guru tidak melibatkan dengan siswa.
9) Di kegiatan akhir guru tidak memberikan tugas kepada siswa untuk
remedial dan pengayaan
Adapun dari segi aktivitas siswa ada empat aspek yang perlu juga
untuk diperbaiki yaitu sebagai berikut;
1) Banyak siswa yang tidak memperhatikan apersepsi yang dilakukan guru
di awal pelajaran.
2) Siswa belum banyak yang mengajukan pertanyaan, begitu juga dalam
menjawab pertanyaan seacara lisan.
3) Siswa masih banyak yang tidak memperhatikan ketika dilakukan

refleksi terhadap pelajaran.

4) Siswa banyak yang tidak memperhatikan saat penyimpulan pelajaran,
mereka banyak yang masih asik bermain-main.

Begitu juga dengan hasil belajar siswa pada siklus 1 pertemuan



56

pertama ini juga belum maksimal, yaitu rata-rata nilai adalah 58. Nilai
tersebut masih berada di bawah standar ketuntasan yang ditentukan baik
secara klasikal maupun individu sehingga perlu adanya perbaikan di
pertemuan kedua .

2. Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan Kedua

Tindakan kelas siklus I pertemuan kedua tanggal 29 April 2015 ( 2x35
menit)
a. Perencanaan (Planning)
Pada siklus I pertemuan kedua ini dipersiapkan perangkat
pembelajaran sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa pada saat
pembelajaran.
3) Menyusun alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa menerima
materi pelajaran yang disajikan setelah pembelajaran berlangsung, serta

menyiapkan daftar nilai siswa.

b. Pelaksanaan (Acting)
1) Kegiatan Awal (10 menit)
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b) Guru bersama siswa membaca doa sebelum pelajaran dimulai.
¢) Guru mengecek kehadiran siswa.
d) Guru melakukan pengelolaan kelas agar siswa siap menerima

materi pelajaran.
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e) Guru memberikan motivasi.
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
disampaikan/dipelajari.

g) Guru melakukan apersepsi.

2) Kegiatan inti (50 menit)

a) Guru menjelaskan materi pelajaran tentang alat pencernaan pada

manusia yaitu lambung, usus halus dan usus besar .

b) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang alat pencernaan

pada manusia.

¢) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi persoalan-

permasalahan dan kartu yang berisi jawabannya

d) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan

soal/jawaban.

e) Setiap siswa mencari kartu soal/jawaban yang cocok dengannya

dengan waktu yang telah di tetapkan.

f) Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi nilai-reward.

g) Setelah satu babak, kartu dikumpul lagi dan kartu dikocok lagi dan

dibagi kembali seperti langkah-langkah sebelumnya.

h) Siswa membuat kesimpulan dari hasil setiap kelompok.

3) Kegiatan akhir (10 menit)
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a) Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran.

b) Guru mengadakan evaluasi berupa tes tertulis untuk mengukur
tingkat keberhasilan siswa.

¢) Guru memotivasi dan memberikan PR.

d) Guru menutup pelajaran.

c. Pengamatan (Observation)
1) Observasi Aktivitas Guru
Hasil observasi dari teman sejawat pada siklus I pertemuan kedua
ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7: Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I pertemuan kedua

No Indikator /Aspek yang Diamati Dilaksanakan
Ya Tidak
I | Pra Pembelajaran
1 | Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) v
2 | Memeriksa kesiapan siswa v
3 | Mengabsen siswa v
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan v
4 .
dikembangkan.
5 Menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan | v/
tulis.
6 | Apersepsi v
7 | Motivasi v
II | Kegiatan Inti Pembelajaran
3 Menjelaskan alat pencernaan pada manusia tentang v
rongga mulut dan kerongkongan
9 Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi persoalan | V'
atau permasalahan dan kartu yang berisi jawabannya
10 Guru membagikan kartu kepada setiap siswa yang berisi | v
soal atau jawaban yang dibagi secara acak
11 Guru meminta setiap siswa mencari kartu jawaban atau | v’
soal yang cocok dengan isi kartu yang dipegangnya
12 | Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi nilai- v
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reward.
Setelah satu babak, kartu dikumpul lagi dikocok dan v

13 | ... .
dibagikan kembali

14 | Menguasai kelas v

15 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi v
(tujuan) yang ingin dicapai.

16 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut. v

17 | Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan v

18 | Mengaitkan pengusaan materi pelajaran v

19 | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan v

20 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi v
waktu

21 | Menggunakan media v

22 | Menggunakan metode v

23 Menumbuhkan partisifasi keaktifan siswa dalam v
pembelajaran

o4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa v
misal dalam bentuk pertanyaan

25 | Menumbuhkan keceriaan siswa dalam belajar. v
Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, v

26 )
baik, dan benar.

27 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa v

III | Kegiatan Akhir

73 Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai dengan v
kompetensi (tujuan).

29 | Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa. v

30 Memberikan PR kepada siswa untuk remedial dan v
pengayaan

31 | Menutup pelajaran. v

Jumlah 25 6

Berdasarkan tabel di atas dapat dipersentasekan skor aktivitas guru
sebagai berikut:

25
Persentasi = — x 100 =80,64%

31
Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa skor
aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru adalah sebesar 80,64%

termasuk kategori sangat baik.
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2) Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8: Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan kedua

No Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya | Tidak
I | Kegiatan Awal:
1) Siswa memperhatikan apersepsi v
2) Siswa termotivasi mengikuti pelajaran v
3) Siswa memahami tujuan pembelajaran v
4) Siswa memahami tugas yang dikerjakan v
II | Kegiatan Inti:
5) Siswa memperhatikan penjelasan guru v
6) Siswa Mengajukan atau menjawab pertanyaan. v
7) Siswa melakukan permintaan guru dengan ceria v
8) Siswa beraktivitas mencari pasangan kartu yang v
dimilikinya dengan semangat
9) Siswa melaporkan kepada guru ketika ia sudah v
menemukan pasangan kartunya dengan segera
10)  Siswa sangat bersemangat mengikuti proses v
beajar
IIT | Penutup:
11) Siswa memperhatikan saat dilakukan refleksi v
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pembelajaran
12) Siswa bersama guru membuat kesimpulan v
13) Siswa mengikuti tes hasil belajar v
JUMLAH 10 3

Berdasarkan tabel di atas dapat dipersentasekan skor aktivitas
siswa dalam pembelajaran sebagai berikut:

Total 10
= x 100 =76,92% = baik.

Skor Maksimal 13

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa skor
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah sebesar 76,92%,

termasuk kategori baik.

3) Prestasi siswa
Hasil testertulis untuk mengetahui prestasi siswa tentang alat
pencernaan pada manusia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9: Nilai Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan Kedua

No Nama Nilai Keterangan
1 Ahmad Muhibbin 60 Tuntas
2 Ahmad Nasro Maulidi 70 Tuntas
3 Ahmad Zakaria Pujo Pengestu 50 Tidak Tuntas
4 Laila Aspia 50 Tidak Tuntas
5 Mas'adah 60 Tuntas
6 Muhammad Seman 70 Tuntas
7 Nurlaili 80 Tuntas
8 Nur Syipa 70 Tuntas
9 Sofriah 60 Tuntas
10 | Zainal Aqli 50 Tidak Tuntas
Jumlah 620
Rata-rata 62
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Tabel 4.10 Distribusi hasil belajar siswa dalam pembelajaran siklus I

pertemuan kedua

Nilai Frekuensi Persentase

No N) B NxF (%)
1 100 - - -
2 90 - - -

3 80 1 80 10

4 70 3 210 30

5 60 3 180 30

6 50 3 150 30
7 40 - - -
8 30 - - -
9 20 - - -
10 10 - - -
11 0 - - -

Jumlah 10 620 100

Rata-rata 62

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes
formatif siswa adalah 62. Ketuntasan belajar individual yang ditetapkan
yaitu 60. Siswa yang tuntas secara klasikal hanya sebanyak 7 orang (70%)
dengan kategori baik 40%, dan kategori cukup 30%, sedangkan yang tidak
tuntas atau kategori kurang sebanyak 3 orang (30%). Dari hasil ini berati
Ketuntasan secara klasikal sudah tercapai. Oleh karena itu nilai rata-rata hasil
tes formatif siswa tersebut perlu dipertahankan dan bahkan ditingkatkan lagi

dalam tindakan kelas siklus II.

d. Refleksi (Reflecting) Hasil Siklus I Pertemuan Kedua

Berdasarkan hasil observasi dari teman sejawat dan telah dilakukan
diskusi dengan teman sejawat atau observer, penulis dapat melihat beberapa
kekurangan dalam aktivitas guru dan siswa pada siklus I pertemuan kedua

yaitu sebagai berikut.
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Pada aktivitas guru paling tidak ada enam aspek yang masih belum
terlaksana dengan baik, yaitu;
1) Dalam kegiatan awal guru tidak memeriksa kesiapan siswa.
2) Dalam melaksanakan pembelajaran tidak sesuai dengan kompetensi yang
diinginkan.
3) Dalam pembelajaran tidak melaksanakan pembelajaran secara runtut.
4) Guru tidak mengaitkan penguasaan materi pelajaran.
5) Guru tidak menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.
6) Dalam menyimpulkan pelajaran guru tidak melibatkan dengan siswa.
Adapun dari segi aktivitas siswa ada tiga aspek yang perlu juga untuk
diperbaiki yaitu sebagai berikut;
1) Siswa belum banyak yang mengajukan pertanyaan, begitu juga dalam

menjawab pertanyaan seacara lisan.

2) Siswa masih banyak yang tidak memperhatikan ketika dilakukan refleksi

terhadap pelajaran.

3) Siswa banyak yang tidak memperhatikan saat penyimpulan pelajaran,

mereka banyak yang masih asik bermain-main.

Adapun hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan kedua ini terjadi
peningkatan, meskipun belum maksimal,yaitu rata-rata nilai adalah 62

sehingga akan dilanjutkan pada siklus II.

3. Tindakan Kelas Siklus II Pertemuan Pertama
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Tindakan kelas siklus II pertemuan pertama ini di laksanakan tanggal
4 Mei 2015 ( 2x35 menit)
a. Perencanaan (Planning)
Pada siklus kedua ini dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai
berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa pada saat
pembelajaran.
3) Menyusun alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa menerima
materi pelajaran yang disajikan setelah pembelajaran berlangsung, serta

menyiapkan daftar nilai siswa.

b. Pelaksanaan (Acting)

1) Kegiatan Awal (10 menit)

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

b) Guru bersama siswa membaca doa sebelum pelajaran dimulai.

¢) Guru mengecek kehadiran siswa.

d) Guru melakukan pengelolaan kelas agar siswa siap menerima materi
pelajaran.

e) Guru memberikan motivasi.

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
disampaikan/dipelajari.

g) Guru melakukan apersepsi.

2) Kegiatan inti (50 menit)
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a) Guru menjelaskan materi pelajaran tentang penyakit yang menyerang alat
pencernaan manusia.

b) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang penyakit yang
menyerang alat pencernaan manusia.

¢) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi persoalan-permasalahan dan
kartu yang berisi jawabannya

d) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban.

e) Setiap siswa mencari kartu soal/jawaban yang cocok dengannya dengan
waktu yang telah di tetapkan.

f) Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi nilai-reward.

g) Setelah satu babak, kartu dikumpul lagi dan kartu dikocok lagi dan dibagi
kembali seperti langkah-langkah sebelumnya

h) Siswa membuat kesimpulan dari hasil setiap kelompok.

3) Kegiatan akhir (10 menit)
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran.
b) Guru mengadakan evaluasi berupa tes tertulis untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa.
¢) Guru memberikan motivasi dan memberikan PR
d) Guru menutup pelajaran.
c. Pengamatan (Observation)
1. Observasi Aktivitas Guru
Hasil observasi dari teman sejawat pada siklus II pertemuan pertama ini,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.11: Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II Pertemuan Pertama

. . . Dilaksanakan
No Indikator /Aspek yang Diamati Ya Tidak
I | Pra Pembelajaran
1 | Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) v
2 | Memeriksa kesiapan siswa v
3 | Mengabsen siswa v
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan v
4 .
dikembangkan.
5 Menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan v
tulis.
6 | Apersepsi v
7 | Motivasi v
II | Kegiatan Inti Pembelajaran
3 Menjelaskan alat pencernaan pada manusia tentang v
rongga mulut dan kerongkongan
9 Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi persoalan v
atau permasalahan dan kartu yang berisi jawabannya
10 Guru membagikan kartu kepada setiap siswa yang berisi | v/
soal atau jawaban yang dibagi secara acak
11 Guru meminta setiap siswa mencari kartu jawaban atau v
soal yang cocok dengan isi kartu yang dipegangnya
12 Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi nilai- v
reward.
Setelah satu babak, kartu dikumpul lagi dikocok dan v
13 | . . .
dibagikan kembali
14 | Menguasai kelas v
15 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi v
(tujuan) yang ingin dicapai.
16 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut. v
17 | Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 4
18 | Mengaitkan pengusaan materi pelajaran v
19 | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan v
20 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu | v/
21 | Menggunakan media v
22 | Menggunakan metode v
23 Menumbuhkan partisifasi keaktifan siswa dalam v
pembelajaran
o4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa misal v
dalam bentuk pertanyaan
25 | Menumbuhkan keceriaan siswa dalam belajar. v
26 Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik, | v
dan benar.
27 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa v
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III | Kegiatan AKhir

73 Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai dengan v
kompetensi (tujuan).
29 | Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa. v
30 Memberikan PR kepada siswa untuk remedial dan v
pengayaan
31 | Menutup pelajaran. v
Jumlah 27 4

Berdasarkan tabel di atas dapat dipersentasekan skor aktivitas guru

sebagai berikut:

27

Persentasi = — x 100 =87,09%

31

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa skor aktivitas

pembelajaran yang dilakukan guru adalah sebesar 87,09% termasuk kategori

sangat baik.

2) Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12: Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan Pertama

Terlaksana
No Kegiatan Siswa
Ya | Tidak
I | Kegiatan Awal:
1) Siswa memperhatikan apersepsi v
2) Siswa termotivasi mengikuti pelajaran v
3) Siswa memahami tujuan pembelajaran v
4) Siswa memahami tugas yang dikerjakan v
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Kegiatan Inti:

5) Siswa memperhatikan penjelasan guru v

6) Siswa Mengajukan atau menjawab pertanyaan. v
7) Siswa melakukan permintaan guru dengan ceria v

8) Siswa beraktivitas mencari mencari pasangan kartu v

yang dimilikinya dengan semangat

9) Siswa melaporkan kepada guru ketika ia sudah v
menemukan pasangan kartunya dengan segera

10)  Siswa sangat bersemangat mengikuti proses v
beajar

IIT | Penutup:

11) Siswa memperhatikan saat dilakukan refleksi v
pembelajaran
12) Siswa bersama guru membuat kesimpulan v
13) Siswa mengikuti tes hasil belajar v
JUMLAH 11 2

Berdasarkan tabel di atas dapat dipersentasekan skor aktivitas siswa
dalam pembelajaran sebagai berikut:

Total 11
= x 100 = 84,61 % = sangat baik.

Skor Maksimal 13

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa skor aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah sebesar 84,61%, termasuk kategori

sangat baik.

3) Prestasi siswa

Hasil testertulis untuk mengetahui prestasi siswa tentang alat
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pencernaan pada manusia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13: Nilai Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus II Pertemua Pertama

No | Nama Nilai Keterangan
1 Ahmad Mubhibbin 70 Tuntas
2 Ahmad Nasro Maulidi 80 Tuntas
3 Ahmad Zakaria Pujo Pengestu 70 Tuntas
4 Laila Aspia 50 Tidak Tuntas
5 Mas'adah 70 Tuntas
6 Muhammad Seman 80 Tuntas
7 Nurlaili 90 Tuntas
8 Nur Syipa 70 Tuntas
9 Sofriah 70 Tuntas
10 | Zainal Aqli 60 Tuntas
Jumlah 710
Rata-rata 71

Tabel 4.14 Distribusi hasil belajar siswa dalam

pertemuan kedua

pembelajaran siklus 1

Nilai Frekuensi Persentase
No N) ) NxF (%)
1 100 - - -
2 90 1 90 10
3 80 2 160 20
4 70 5 350 50
5 60 1 60 10
6 50 1 50 10
7 40 - -
8 30 - - -
9 20 - - -
10 10 - - -
11 0 - - -
Jumlah 10 710 100
Rata-rata 71

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes

formatif siswa adalah 71. Ketuntasan belajar individual yang ditetapkan yaitu

60. Siswa yang tuntas secara klasikal hanya sebanyak 9 orang (90%),

dengan kategori sangat baik 10%, kategori baik 70%, dan kategori cukup 10
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%, sedangkan yang tidak tuntas atau kategori kurang sebanyak 1 orang
(10%). Dari hasil ini berarti Ketuntasan secara klasikal sudah tercapai. Oleh
karena itu nilai rata-rata hasil tes formatif siswa tersebut perlu dipertahankan

dan bahkan ditingkatkan lagi dalam tindakan kelas siklus II pertemuan kedua.

d. Refleksi (Reflecting) Hasil Siklus II Pertemuan Pertama

Berdasarkan hasil observasi dari teman sejawat dan telah dilakukan
diskusi dengan teman sejawat atau observer, penulis dapat melihat beberapa
kekurangan dalam aktivitas guru dan siswa pada siklus I pertemuan pertama
yaitu sebagai berikut.

Pada aktivitas guru paling tidak ada lima aspek yang masih belum

terlaksana dengan baik, yaitu;
1) Dalam kegiatan awal guru tidak memeriksa kesiapan siswa.
2) Guru tidak memberikan reward kepada siswa yang benar mencocokan kartu
3) Dalam pembelajaran tidak melaksanakan pembelajaran secara runtut.
4) Guru tidak menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.

Adapun dari segi aktivitas siswa ada dua aspek yang perlu juga untuk
diperbaiki yaitu sebagai berikut;
1) Siswa belum banyak yang mengajukan pertanyaan, begitu juga dalam

menjawab pertanyaan seacara lisan.

2) Siswa masih banyak yang tidak memperhatikan ketika dilakukan refleksi

terhadap pelajaran.

Adapun hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan pertama ini terjadi
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peningkatan, meskipun belum maksimal,yaitu rata-rata nilai adalah 71
sehingga akan dilanjutkan pada siklus II pertemuan kedua.

4. Tindakan Kelas Siklus II Pertemuan Kedua

Tindakan kelas siklus II pertemuan kedua ini di laksanakan tanggal 6
Mei 2015 ( 2x35 menit)
a. Perencanaan (Planning)
Pada siklus II pertemuan kedua ini dipersiapkan perangkat
pembelajaran sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa pada saat
pembelajaran.
3) Menyusun alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa menerima
materi pelajaran yang disajikan setelah pembelajaran berlangsung, serta

menyiapkan daftar nilai siswa.

b. Pelaksanaan (Acting)
1) Kegiatan Awal (10 menit)
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b) Guru bersama siswa membaca doa sebelum pelajaran dimulai.
¢) Guru mengecek kehadiran siswa.
d) Guru melakukan pengelolaan kelas agar siswa siap menerima materi
pelajaran.
e) Guru memberikan motivasi.

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
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disampaikan/dipelajari.
g) Guru melakukan apersepsi.
2) Kegiatan inti (50 menit)
a) Guru menjelaskan materi pelajaran tentang penyakit yang menyerang alat

pencernaan manusia.

b) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang penyakit yang

menyerang alat pencernaan manusia.

¢) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi persoalan-permasalahan
dan kartu yang berisi jawabannya.

d) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban.

e) Setiap siswa mencari kartu soal/jawaban yang cocok dengannya dengan
waktu yang telah di tetapkan.

f) Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi nilai-reward.

g) Setelah satu babak, kartu dikumpul lagi dan kartu dikocok lagi dan dibagi
kembali seperti langkah-langkah sebelumnya.

h) Siswa membuat kesimpulan dari hasil setiap kelompok

3) Kegiatan akhir (10 menit)
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran.
b) Guru mengadakan evaluasi berupa tes tertulis untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa.
¢) Guru memberikan motivasi dan memberikan PR

d) Guru menutup pelajaran.
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1. Observasi Aktivitas Guru
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Hasil observasi dari teman sejawat pada siklus II pertemuan kedua

ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15: Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II Pertemuan Kedua

. . . Dilaksanakan
No Indikator /Aspek yang Diamati Ya Tidak
I | Pra Pembelajaran
1 | Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) v
2 | Memeriksa kesiapan siswa v
3 | Mengabsen siswa v
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan v
dikembangkan.
5 Menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan v
tulis.
6 | Apersepsi v
7 | Motivasi v
II | Kegiatan Inti Pembelajaran
3 Menjelaskan alat pencernaan pada manusia tentang v
rongga mulut dan kerongkongan
9 Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi persoalan v
atau permasalahan dan kartu yang berisi jawabannya
10 Guru membagikan kartu kepada setiap siswa yang berisi | V'
soal atau jawaban yang dibagi secara acak
11 Guru meminta setiap siswa mencari kartu jawaban atau v
soal yang cocok dengan isi kartu yang dipegangnya
12 Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi nilai- v
reward.
Setelah satu babak, kartu dikumpul lagi dikocok dan v
13 | 5. . .
dibagikan kembali
14 | Menguasai kelas v
15 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi v
(tujuan) yang ingin dicapai.
16 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut. v
17 | Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan v
18 | Mengaitkan pengusaan materi pelajaran v
19 | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan v
20 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu | v*
21 | Menggunakan media v
22 | Menggunakan metode v
23 | Menumbuhkan partisifasi keaktifan siswa dalam v
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pembelajaran
o4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa misal v
dalam bentuk pertanyaan
25 | Menumbuhkan keceriaan siswa dalam belajar. v
26 Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik, | v
dan benar.
27 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa v
III | Kegiatan Akhir
78 Melakukan penilaian (tes) akhir sesuai dengan v
kompetensi (tujuan).
29 | Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa. v
30 Memberikan PR kepada siswa untuk remedial dan v
pengayaan
31 | Menutup pelajaran. v
Jumlah 29 2
Berdasarkan tabel di atas dapat dipersentasekan skor aktivitas guru
sebagai berikut:
29
Persentasi = x 100 =93,54%
31
Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa skor
aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru adalah sebesar 93,54%
termasuk kategori sangat baik.
2) Observasi Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus II pertemuan
kedua ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.16: Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan Kedua
Terlaksana
No Kegiatan Siswa
Ya | Tidak
I | Kegiatan Awal:
1) Siswa memperhatikan apersepsi v
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2) Siswa termotivasi mengikuti pelajaran v
3) Siswa memahami tujuan pembelajaran v
4) Siswa memahami tugas yang dikerjakan v
II | Kegiatan Inti:
5) Siswa memperhatikan penjelasan guru v
6) Siswa Mengajukan atau menjawab pertanyaan. v
7) Siswa melakukan permintaan guru dengan ceria v
8) Siswa beraktivitas mencari mencari pasangan kartu v
yang dimilikinya dengan semangat
9) Siswa melaporkan kepada guru ketika ia sudah v
menemukan pasangan kartunya dengan segera
10) Siswa sangat bersemangat mengikuti proses beajar v
IITI | Penutup:
11) Siswa memperhatikan saat dilakukan refleksi
pembelajaran
12) Siswa bersama guru membuat kesimpulan v
13) Siswa mengikuti tes hasil belajar v
JUMLAH 12

Berdasarkan tabel di atas dapat dipersentasekan skor aktivitas

siswa dalam pembelajaran sebagai berikut:

Total 12

= x 100 =92,30 % = sangat baik.

Skor Maksimal 13
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Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa skor
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah sebesar 92,30 %,

termasuk kategori sangat baik.

3) Prestasi siswa
Hasil testertulis untuk mengetahui prestasi siswa tentang alat

pencernaan pada manusia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.17: Nilai Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan Kedua

No | Nama Nilai Keterangan
1 Ahmad Mubhibbin 70 Tuntas
2 Ahmad Nasro Maulidi 80 Tuntas
3 Ahmad Zakaria Pujo Pengestu 70 Tuntas
4 Laila Aspia 60 Tuntas
5 Mas'adah 80 Tuntas
6 Muhammad Seman 90 Tuntas
7 Nurlaili 90 Tuntas
8 Nur Syipa 90 Tuntas
9 Sofriah 80 Tuntas
10 | Zainal Aqli 70 Tuntas

Jumlah 780

Rata-rata 78

Tabel 4.18 Distribusi hasil belajar siswa dalam pembelajaran siklus II

pertemuan kedua

Nilai Frekuensi Persentase

No ) (F) NxF (%)

1 100 ; ; _

2 90 3 270 30

3 80 3 240 30

4 70 3 210 30

5 60 1 60 10

6 50 ; _ _

7 40 ; ; ;

8 30 ; _ _
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9 20 - - _
10 10 - - -
11 0 - - -
Jumlah 10 780 100
Rata-rata 78

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil
tes formatif siswa adalah 78, hal ini berada di atas ketuntasan belajar yang
ditetapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetauan Alam yaitu rata-rata 60.
Dari hasil ini berarti ketuntasan secara klasikal sudah tercapai dengan

kategori sangat baik 30%, kategori baik 60%, kategori cukup 10% dan

nilai rata-rata hasil tes formatif siswa tersebut baik.

d. Refleksi (Reflecting) Hasil Siklus II Pertemuan Kedua

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas

siswa dalam pembelajaran dan hasil tes belajar pertemuan kedua, maka dapat

direfleksikan sebagai berikut:

1)

2)

Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
make a match dinyatakan cukup efektif dan meningkatkan kemampuan
dan menunjukkan hasil pembelajaran yang maksimal. Hal ini dapat
terlihat diawal pembelajaran guru sudah memeriksa kesiapan siswa dan
sudah mampu melaksanakan pembelajaran secara runtut.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model make a
match ini cukup mendukung dan aktif, hal ini dapat terlihat siswa sudah
berani mengajukan dan menjawab pertanyaan, serta

siswa dan guru

bersama-sama menyimpulkan pelajaran.
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3) Hasil belajar siswa sudah sesuai dengan perencanaan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, ini terbukti dari hasil tes yang dilaksanakan pada akhir
pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua, yaitu; rata-rata kelas adalah
78, dan sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan.

Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model make a match dinayatakan berhasil, karena berada di
atas kriteria  ketuntasan minimal yang ditetapkan kurikulum Ilmu

Pengetahuan Alam rata-rata nilai 60,00.

C. Pembahasan
Dari temuan yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan siklus I dengan siklus II melalui observasi kegiatan pembelajaran,
dan penilaian hasil belajar, maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Make A Match dengan materi alat
pencernaan pada manusia dapat dianalisis sebagai berkut:

1. Aktivitas guru dalam mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
Make A Match di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan
Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar sebagaimana direncanakan guru
sebelumnya berlangsung dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari presentase
hasil observasi teman sejawat terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan peneliti yang terus meningkat pada setiap siklus. Pada siklus I
pertemuan pertama, skor aktivitas guru sebesar 70,96% termasuk kategori

baik, Siklus I pertemuan kedua, skor 80,64% termasuk kategori baik, siklus
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IT pertemuan pertama, skor 87,09% termasuk kategori sangat baik, dan
siklus II pertemuan kedua sebesar 93,54%. Ini termasuk kategori sangat
baik. Adapun aktivitas guru yang sering tidak muncul dalam pembelajaran
ini diantaranya adalah mengapa guru tidak memperhatikan kesiapan siswa
dalam awal pembelajaran? Ini dikarenakan siswa sudah siap untuk
mengikuti pembelajaran, dan mengapa pembelajaran tidak sesuai dengan
kompetensi yang di inginkan? Karena sebagian siswa hasil belajarnya masih
ada yang tidak tuntas. Kemudian mengapa dalam pembelajaran guru tidak
melaksanakan urutan rpp secara runtut? Karena dalam pembelajaran guru
tidak terfokus hanya pada rpp melainkan juga guru terfokus pada situasi
kelas dan materi yang disampaikan.

. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus
Shibyan Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar selalu meningkat pada
setiap siklus. Pada siklus I pertemua pertama, skor aktivitas siswa sebesar
69,23% termasuk kategori baik, siklus I pertemuan kedua, skor aktivitas
siswa sebesar 76,92% termasuk kategori baik, siklus II pertemuan pertama
skor aktivitas siswa sebesar 84,61 termasuk kategori sangat baik, dan siklus
II pertemuan kedua skor aktivitas siswa sebesar 92,30%, termasuk kategori
sangat baik. Ini berarti model pembelajaran Make A Match ini mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Adapun aktivitas siswa
yang sering tidak muncul diantaranya adalah mengapa siswa tidak

memperhatikan saat guru mengadakan apersepsi? Ini dikarenakan siswa
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tidak memahami tentang adanya hubungan antara pelajaran yang telah
dipelajari dengan yang akan ia pelajari, dan mengapa siswa tidak
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan? Ini dikarenakan siswa
tidak memahami apa yang menjadi kesulitan dirinya selama belajar atau
selama mengikuti pelajaran dan mereka tidak terbiasa berpikir kritis, mereka
menerima apa adanya tentang semua yang ia dengar, baca, amati

. Hasil belajar siswa terhadap materi Alat Pencernaan pada Manusia pada
setiap siklus juga selalu meningkat. Pada siklus I pertemuan pertama, hasil
belajar siswa rata-ratanya adalah 58, siklus I pertemuan kedua, hasil belajar
siswa rata-ratanya adalah 62, siklus II pertemuan pertama, hasil belajar
siswa rata-ratanya adalah 71, dan siklus II pertemuan kedua hasil belajar
siswa rata-ratanya adalah 78. Dari segi ketuntasan klasikal, siklus I
pertemuan pertama siswa yang tuntas sebesar 60%, siklus I pertemuan
kedua siswa yang tuntas sebesar 70%, siklus II pertemuan pertama siswa
yang tuntas sebesar 90%, dan siklus II pertemuan kedua sebesar 100%. Ini
berarti pada siklus I, pembelajaran masih perlu ditingkatkan, dan terdapat
peningkatan pada siklus II.

. Dari data-data tersebut di atas berarti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Make A Match di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Raudhatus Shibyan Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar dianggap
berhasil meningkatkan aktivitas guru dan siswa dan juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari

tabel dan grafik perkembangan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil



belajar siswa pada kedua siklus sebagai berikut:

a. Aktivitas Guru

Tabel 4.19 Perkembangan aktivitas guru siklus I dan II
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Aktivitas Guru

Siklus I Siklus I Pert | Siklus II Pert | Siklus II Pert
Pert 1 2 1 2
Aktif 70,96 80,64 87,09 93,54
Tidak Aktif 29,04 19,36 12,91 6,46
Gambar 4.1 Grafik perkembangan aktivitas guru siklus I dan II
100
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b. Aktivitas Siswa

Tabel 4.20 Perkembangan aktivitas siswa siklus I dan II
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Aktivitas siswa
Siklus I Siklus I Siklus II Siklus II
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2
Aktif 69,23 76,92 84,61 92,30
Tidak Aktif 30,77 23,08 15,39 7,70

Gambar 4.2 Grafik Perkembangan aktivitas siswa siklus I dan II
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c. Hasil belajar siswa
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Tabel 4.21 Hasil Belajar siswa siklus I dan II

Pertemuan Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Siklus I Pert.1 0 20 40 40
Siklus I Pert. 2 10 30 30 30

Sikulus II Pert. 1 10 70 10 10
Siklus II Pert. 2 30 60 10 0

Gambar 4.3 Grafik hasil belajar siswa siklus I dan II
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Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama mencapai

60 % dan yang tidak tuntas 40 %.
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Gambar 4.4 Grafik ketuntasan hasil belajar siklus 1 pertemuan

pertama.
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Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I pertemuan kedua mencapai
70 % dan yang tidak tuntas 30 %.
Gambar 4.5 Grafik ketuntasan hasil belajar siklus 1 pertemuan

kedua.
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Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus II pertemuan pertama

mencapai 90 % dan yang tidak tuntas 10 %.
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Gambar 4.6 Grafik ketuntasan hasil belajar siklus II pertemuan

pertama
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Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus II pertemuan kedua mencapai
100 % dan tidak ada lagi siswa yang tidak tuntas .
Gambar 4.7 Grafik ketuntasan hasil belajar siklus II pertemuan

kedua.
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